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ABSTRAK

Beton ringan dapat diproduksi dengan cara membuat rongga udara di dalam beton yaitu dengan 
memberikan agregat pengganti atau campuran isian pada beton. Salah satu agregat tersebut dapat berupa 
pemanfaatan limbah yang berasal dari pohon tanaman karet yaitu biji karet. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Pembahasan berdasarkan data pengujian di laboratorium. Variasi 
penggunaan biji karet dalam campuran beton antara lain : 25%, 50%, 75% terhadap volume benda uji. 
Dengan ukuran 15cm x 15 cm x 15 cm. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat beton berumur 7 
hari, 21 hari dan 28 hari. Pada penelitian ini digunakan bahan tambah (admixture) yaitu Conplast WP421 
dengan kadar 1,5 1/m3, hal ini bertujuan untuk mendapatkan mutu beton yang lebih baik. Parameter 
pengujian pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui sebeberapa besar penurunan berat dan kuat tekan 
beton yang menggunakan biji karet sebagai pengganti agregat kasar serta mengetahui seberapa besar 
pengaruh penambahan Conplast W421 pada saat pengecoran terhadap kuat tekan beton. Pada penelitian 
ini, hasil pengolahan data berat dan kuat tekan beton ringan menggunakan biji karet menunjukkan bahwa 
semakin banyak biji karet maka beton akan semakin ringan dan kuat tekan beton semakin menurun. 
Penggunaan bahan tambah Conplast WP421 dapat meningkatkan kuat tekan beton hingga 18,94%

Kata kunci: Beton ringan, Biji Karet, Conplast WP421, Kuat Tekan.

ABSTRACT

The lightweight concrete could be produced by making the air voids in the concrete, that was providing 
the substitution aggregate or by giving the mixture filling in the concrete. One of the substitution 
aggregates could be derived from the utilization of rubber’s tree waste, which was the rubber seeds. This 
study was using the experimental method and the discussion was based on the laboratory test datas. The 
variations of the using rubber seed into the concrete mixture among others were 25%, 50%, and 75% 
towards the volume of the specimen. The size of the specimen which was used in this study was 15cm x 
15cm x 15cm. The test of the compressive strength of concrete was doing when it was on the aged of 7*, 
21d, 28th days. On this research was using additional material (admixtures) that was Conplast WP421 with 
1,5 1/m3 levels. The use of this additional material was aimed to obtain a better quality of the concrete. 
The parameters of the test in this study was aimed to determine how far the lost of weight and 
compressive strength of concrete that was obtained which used the rubber seeds as the coarse 
substitutions aggregate and to know how big the effect of the admixtures on the compressive strength of 
concrete which produced. On this research, the result from the data processing of heavy and lightweight 
concrete compressive strength which was used rubber seed showed that more the rubber seed was used 
then the concrete would be more lightweight and the compressive strength of the concrete would be 
decrease. The use of the additional material Conplast WP421 could incrcase the compressive strength of 
the concrete up to 18,94%.

Kata kunci: Lighltweight Concrete, Rubber Seed, Conplast WP421 Compression Strenght
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan konstruksi yang sering digunakan dalam bidang teknik 

sipil. Hampir setiap struktur bangunan sipil baik itu gedung, jembatan, maupun 

bangunan air menggunakan material berbahan beton.

Beton adalah suatu material yang menyerupai batu yang diperoleh dengan 

membuat suatu campuran yang mempunyai proporsi tertentu dari semen, pasir, koral 

atau agregat lainnya, dan air untuk membuat campuran tersebut menjadi keras dalam 

cetakan sesuai dengan bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. (George Winter, 

1993).
Peranan berat sendiri beton pada bangunan sangat dominan karena semakin 

besar berat struktur maka semakin besar pula gaya yang bekeija pada bangunan 

tersebut sehingga diperlukan dimensi pondasi atau kuat tekan rencana yang cukup 

besar agar mampu menahan beban struktur itu sendiri yang mengakibatkan biaya 

konstruksi yang semakin besar juga. Beton ringan menjadi salah satu satu alternatif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Beton ringan adalah beton yang mempunyai berat volume yang lebih ringan 

dari beton normal karena itu keunggulan beton ringan utamanya ada pada berat, 

sehingga apabila digunakan pada proyek bangunan tinggi akan dapat secara 

signifikan mengurangi berat sendiri bangunan. (Sumamo, 2010).

Berdasarkan SNI 03-2847-2002, berat satuan beton normal adalah 2200 

kg/m3 - 2500 kg/m3 dan berat satuan beton ringan kurang dari 1900 kg/m3. Beton 

yang berat satuannya berada di antara kategori di atas pada umumnya tidak efektif 

perbandingan berat sendiri dan kekuatannya, walaupun tidak ada larangan untuk 

membuat beton dengan berat satuan di antara 1.900 kg/m3 - 2.200 kg/m3

Pembuatan beton ringan pada prinsipnya membuat rongga udara di dalam 

beton, salah satunya dengan memberikan agregat pengganti atau campuran isian pada 

beton. Salah satu agregat tersebut dapat berupa pemanfaatan limbah yang berasal 

dari pohon tanaman karet yaitu biji karet (Hevea brasiliansi-muell.Arg).

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki luas areal perkebunan 

karet terbesar di dunia yang mencapai 3,4 juta hektar. Disamping itu Indonesia juga

1
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merupakan penghasil karet terbesar nomor 2 di dunia setelah Thailand, dengan total 

produksi sebesar 2,55 juta ton/tahun pada tahun 2007. (Sctyawardhani, DA, dkk 

2010).
Tetapi sejauh ini sebagian besar biji karet di Indonesia masih terbuang 

percuma sebagai limbah karena hanya sebagian kecil yang digunakan sebagai bibit. 

Untuk itu digunakan camputran biji karet pada pembuatan beton ringan untuk 

memanfaatkan biji karet yang belum dimanfaatkan secara maksimal.

Pada penelitian ini, biji karet digunakan sebagai substitusi agregat kasar, 

menggunakan pasir Tanjung Raja dan bahan tambah Conplast WP421 diharapkan 

dapat meningkatkan kuat tekan beton tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti, antara lain:

1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet 

terhadap berat volume beton ?

2. Bagaimana pengaruh presentase agregat kasar menggunakan biji karet pada 

variasi tertentu terhadap kuat tekan beton ?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambah Conplast WP421 terhadap 

kuat tekan beton?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui berat volume beton dengan substitusi agregat kasar 

menggunakan biji karet.

2. Mengetahui pengaruh presentase agregat kasar menggunakan biji karet pada 

variasi tertentu terhadap kuat tekan beton.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambah Conplast WP421 terhadap 

kuat tekan beton.
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1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Batasan-batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait 

beton ringan adalah:

1. Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Hidrolika dan Mekanika 

Fluida Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yang memenuhi syarat- 

syarat PDAM Tirta Musi Palembang.
2. Agregat kasar yang digunakan untuk campuran beton ringan adalah biji karet 

yang diambil dari limbah perkebunan karet secara acak tanpa adanya 

modifikasi bentuk dan ukuran dan untuk campuran beton normal adalah koral 

ayak yang disesuaikan dengan ukuran biji karet.

3. Agregat halus yang digunakan dalam campuran beton adalah pasir yang 

berasal dari Tanjung Raja, Sumatera Selatan.
4. Semen yang digunakan dalam campuran beton adalah semen Portland tipe I 

dengan merek Semen Baturaja.
5. Bahan tambahan yang digunakan dalam campuran beton adalah Integral 

Waterproofing dengan jenis Conplast WP 421 dari produk Fosroc.

6. Pembuatan benda uji beton masing-masing dibagi menjadi 3 sampel 

berdasarkan perbandingan campuran beton dari volume benda uji, bahan 

tambahan yang digunakan, dan umur beton. Pada tabel IU.l menjelaskan 

jumlah benda uji pada penelitian ini.

7. Benda uji beton yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm 

x 15 cm.

8. Parameter yang diukur adalah berat volume dan kuat tekan beton.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir yang dibagi menjadi lima bab 

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

I. PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
dan sistematika penulisan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, 

pengujian berat volume dan kuat tekan beton, membandingkannya terhadap 

berat volume dan kuat tekan beton yang menggunakan bahan tambahan, beton 

normal, dan mortar.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa 

hasil pengujian berat volume dan kuat tekan beton.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

VI. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini.



I

DAFTAR PUSTAKA

Astira, Imron F., Taufik A.g., dan Betty Susanti, 2007. Pedoman Pelaksanaan dan 
Laporan Kerja Praktek dan Tugas Akhir (Skripsi), Penerbit Jurusan Teknik 
Sipil Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Departemen Pekeijaan Umum, 1992. Petunjuk Pelaksanaan Beton Edisi II, 
Departemen pekeijaan Umum, Bandung.

Dipohusodo, Istimawan. 1991. Stuktur Beton Bertulang, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta.

Edward, G. Nawy. 1998. Beton Bertulangr Penerbit Rineka Cipta. Jakarta
Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 2011. Pedoman Praktikum Beton, 

Indralaya.

Mordock, L.J., dan K.M. Brook., 1991. Bahan dan Praktek Beton, Terjemahan 
Stephany Hindarko, Erlangga, Jakarta.

Muhammad Donie Aulia, 2009. Studi Eksperimental Permeabilitas dan Kuat 
Tekan Beton Kuat Tekan K-450 Menggunakan Zat Adiktif Conplast WP42I, 
Program Studi Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Komputer Indonesia.

Mulyono, T. 2003. Teknologi Beton, Andi Offset, Yogyakarta.

Sutrisno Aris dan Slamet Widodo, 2010. Analisis Variasi Kandungan Semen 
Terhadap Kuat Tekan Beton Ringan Struktural Agregat Pumice, Fakultas 
Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta.

Tim Penulis PS. 2008. Panduan Lengkap Karet Penebar Swadaya, Jakarta 
Tjokrodimuljo, Kardiyono. 2007. Teknologi Beton, Penerbit KMTS FT UGM, 
Yogyakarta.

Winter, George ; Arthur H. Nilson. 1993. Perencanaan Struktur Beton Bertulang. 
PT.Pradnya Paramita, Jakarta.


